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Peristiwa Patriotik (Merah-Putih) Ben Wowor,1972

Merpati Putih Dan Pelangi ,1990

Project Information ,1984
An English-Indonesian Dictionary John M. Echols,Hassan Shadily,1975 Although intended primarily

for Indonesian users, the dictionary will be helpful to speakers of English who wish to know the
Indonesian equivalent of an English word or phrase.

Speeches that Changed the World Cambridge Editorial Partnership,2006 Contains over 50
momentous speeches from a wide range of historical eras and nations. This book includes biographies
of each speaker, the history of why each speech was significant and what happened as a result. Black
and white photography illustrates these key figures and moments in history.

The Malay Archipelago Alfred Russel Wallace,1869

The Malay Archipelago Alfred R. Wallace,2007-06-01 This Is A New Release Of The Original
1869 Edition.

Proceedings of the 7th Global Conference on Business, Management, and Entrepreneurship
(GCBME 2022) Ratih Hurriyati,Lili Adi Wibowo,Ade Gafar Abdullah,Sulastri,Lisnawati,Yusuf
Murtadlo,2023-09-29 This is an open access book. WELCOME THE 7TH GCBME. We would like to
invite you to join our The 7th Global Conference on Business, Management and Entrepreneurship. The
conference will be held online on digital platform live from Universitas Pendidikan Indonesia in
Bandung, West Java, Indonesia, on August 8th, 2022 with topic The Utilization of Sustainable Digital
Business, Entrepreneurship and management as A Strategic Approach in the New Normal Era.

Proceeding International Seminar Enrichment of Career by Knowledge of Language and Literature
VIII (ECKLL VIII) Dra. Titien Wahyu Andarwati, M.Hum.,Drs. Putut Handoko, M.Pd.,Muhammad Mirza
,Dika Bhakti Lesmana,

Terapi Bawang Putih untuk Kesehatan Lanny Lingga, Ph.D,2014-04-11 Semua penjelasan yang
dipaparkan dalam buku ini disertai kajian ilmiah yang akurat agar Anda tidak ragu-ragu lagi melakukan
terapi bawang putih karena Anda mengerti bagaimana efek farmakologis tersebut bekerja
menyembuhkan suatu penyakit. Selain itu, Andapun akan mengetahui rambu-rambu yang tepat untuk
melakukan terapi bawang putih. Anda perlu tahu, di balik khasiatnya yang hebat bawang putih juga
memiliki sejumlah efek samping yang perlu diwaspadai. Sebelum memutuskan untuk melakukan terapi

bawang putih, sebaiknya Anda memiliki bekal pengetahuan yang memadai terkait efek samping



tersebut. Ingatlah, walaupun merupakan bahan alami, semua herba memiliki efek samping yang perlu
Anda pahami. Kehati-hatian dalam menggunakan herba tetap harus ditaati untuk mencegah dampak
buruk yang tidak diharapkan.

To' Janggut Cheah Boon Kheng,2006 Although the 1915 rising led by To'Janggut (or Old
Longbeard) was a relatively minor incident in a remote part of rural Kelantan, the episode has captured
the imagination of the people of Malaysia. The story of To'Janggut's rebellion is recounted in folk tales,
newspaper reports, and scholarly publications, and the author uses previously classified official reports
and hitherto unknown photographs to shed further light on the episode.

Dessert dari Putih Telur Yeni Ismayani,2013-05-16 Putih telur ternyata tidak selalu menjadi bahan
sisa yang sia-sia. Putih telur tetap bisa menjadi dessert yang lezat dan cantik asal kita terampil
mengolahnya. Untuk membuat dessert dari putih telur pada prinsipnya hampir sama dengan dessert
lain pada umumnya, hanya saja putih telur harus dikocok sampai benar-benar kaku dalam wadah yang
kering dan bersih. Pengocokan yang tepat dan sempurna dalam pengolahan putih telur, akan
menghasilkan kue yang baik dan maksimal. Nah, tunggu apalagi, segera gunakan sisa putih telur yang
ada dan coba resep-resep istimewa dalam buku ini.

Mawar Putih (yang) Mati Radixa Meta Utami, Mawar Putih (yang) Mati PENULIS: Radixa Meta
Utami ISBN : 978-623-7821-48-9 Terbit : Maret 2020 Sinopsis: Mawar putih adalah lambang
seseorang yang dicintai. Dia bagaikan mata uang yaitu dicintai sekaligus dibenci. Dalam kisah
percintaan, bukan hanya perempuan yang menjadi mawar putih. tetapi lelaki juga bisa menjadi mawar
putih di dalam hidup mereka. Happy shopping & reading Enjoy your day, guys

Lentera Putih Atrianil Robinson,2014-11-25 Banyak cara bagi manusia untuk keluar dari kesulitan
demi kesulitan yang menerpa jalan hidupnya. Pindah jalur, ganti profesi dan sebagainya. Namun
menyerukan yang terasa di hati nurani dengan jalan menuliskan dan membagikannya kepada
khalayak, belum tentu semua orang bisa. Sebagai sebuah novel, LENTERA PUTIH pernah diterbitkan
tahun 2011 yang lalu. Meski belum best seller namun sudah mampu melegakan desakan yang
menyiksa di hati Penulisnya.

Aneka Cake dari Putih Telur Winijarti,Wiwik Kusumawati, Telur, bahan makanan bercangkang tipis
ini memiliki banyak sekali manfaat. Hal ini dikarenakan telur memliki kandungan gizi yang baik untuk
pertumbuhan. Selain itu, telur ayam juga bernilai ekonomis karena harganya yang terjangkau dan
mudah didapat. Putih telur dibandingkan kuning telur memang agak dipandang sebelah mata. Dalam

pembuatan cake atau kue-kue kering, putih telur dapat mempengaruhi tekstur dan rasa cake, misalnya



menjadi keras dan tidak gurih. Namun, dalam buku ini penulis mencoba memberikan pilihan resep
cake berbahan putih telur yang tak kalah lezatnya dengan cake yang menggunakan bahan kuning
telur. Tiara Aksa

Mengenal Kunyit Putih : Manfaat, Khasiat dan Penggunaannya Tresno Saras,2023-05-05 Buku ini
mengenalkan kunyit putih, salah satu rempah yang memiliki manfaat dan khasiat yang sangat baik
untuk kesehatan tubuh. Buku ini terdiri dari 7 bab yang membahas mulai dari pengenalan kunyit putih,
kandungan nutrisi, manfaat dan khasiat, penggunaan, tips memilih dan menyimpan, hingga resep
masakan menggunakan kunyit putih. Dalam bab-bab tersebut, pembaca akan mempelajari sejarah
kunyit putih, ciri-ciri dan habitatnya, kandungan nutrisi seperti karbohidrat, protein, lemak, serat,
vitamin, mineral, dan antioksidan. Selain itu, buku ini juga membahas berbagai manfaat dan khasiat
kunyit putih seperti mencegah kanker, menjaga kesehatan jantung, menurunkan kolesterol,
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mencegah diabetes, mencegah radang, hingga menjaga
kesehatan kulit. Buku ini juga membahas cara penggunaan kunyit putih di dapur maupun sebagai
suplemen dan obat tradisional. Di akhir buku, pembaca akan menemukan tips memilih dan menyimpan
kunyit putih serta resep masakan menggunakan bahan utama kunyit putih. Buku ini sangat cocok bagi
pembaca yang ingin mengetahui lebih dalam tentang kunyit putih dan bagaimana cara
memanfaatkannya untuk meningkatkan kesehatan tubuh.

Dari Putih Telur menjadi Dessert ala CafD Yeni Ismayani,2020-06-10 Nama Yeni Ismayani sudah
terkenal sebagai penulis buku masak andal. Semua resepnya mudah dipraktikkan, hasilnya enak, dan
pasti berhasil. Resep-resep dessert dari putih telur dalam buku ini selain bisa kita nikmati sendiri, juga
bisa untuk usaha kuliner ala kafe. Anda tinggal pilih di antaranya: MOCHA CHEESE CAKES,
PASSION FRUIT SOUFFLE, FRUIT PAVLOVA, LEMON SORBET, PIE CARAMEL PEANUT
MERINGUE, KLAPERTART APEL, DATE CHOCOLATE TORTE, BAKED ICE CREAM, STRAWBERY
ALMOND CAKE, HAZELNUT GANACHE CAKE, dan lainnya.

Kebohongan di Gedung Putih Scott McClellan,2013-05-06 Kebohongan di Gedung Putih
memberikan perspektif unik tentang berbagai peristiwa, kebijakan, dan kepribadian pemerintahan
Bush, termasuk peristiwa 9/11 dan Perang Irak serta kampanye penjualannya kepada masyarakat
nasional dan internasional. Scott McClellan berbagi pemahamannya yang tajam tentang proses
pembusukan budaya politik nasional AS. la membeberkan keburukan permainan politics as usual,
entah dalam kampanye, pemerintahan, maupun politik kamuflase bagi media. Di akhir buku, ia melihat

ke masa depan, mengupas berbagai bahaya yang harus diwaspadai pemerintahan AS yang baru di



bawah kepemimpinan Barack Obama, kepada siapa ia mengimbau perubahan kelembagaan untuk
mereformasi budaya kebohongan di Gedung Putih.

Kunir Putih (Curcuma Zedoaria) Untuk Pencegahan Dan Pengobatan Kanker Yuni Elsa
Hadisaputri,lyan Sopyan,Rini Hendriani,2020-01-01 Kunir putih dikenal oleh masyarakat Indonesia
sebagai bumbu untuk masakan khas Indonesia dan sebagai obat tradisional untuk JAMU. Buku ini
mengungkapkan bukti khasiat dari kunir putih dengan bahasa sederhana yang mudah dimengerti oleh
masyarakat dengan harapan menjadi sumber pengetahuan dan aplikasi bagi masyarakat. Tim penulis
berharap buku ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan yang bersumber informasi dari
bukti empiris mengenai pemanfaatan kekayaan bahan obat tradisional Indonesia untuk mencegah dan
mengatasi penyakit keganasan atau kanker. Kunir Putih (Curcuma Zedoaria) Untuk Pencegahan Dan
Pengobatan Kanker ini diterbitkan oleh Penerbit Deepublish dan tersedia juga dalam versi cetak*

Bidadari Cadar Putih Zhaenal Fanani,2020-12-31 APA yang dikatakan Cucu Dewa benar adanya.
Karena laki-laki bertubuh pendek Ini memang sempat jumpa dengan perempuan yang mengenakan
pakaian putih dan seluruh wajahnya ditutup pula dengan cadar yang juga berwarna putih. Perempuan
ini tidak lain memang orang yang menolong Dewa Orok dari tindakan Ratu Pemikat dan Iblis Rangkap
Jiwa yang menanam tubuh pemuda bertangan buntung itu dalam tanah dengan keadaan tertotok.
Entah apa yang dirasakan si perempuan bercadar putih, namun begitu Dewa Orok sempat sebut-sebut
nama Joko, ada getaran aneh di dadanya. Hingga meski ia mengatakan harus pergi setelah memberi
pertolongan, namun sebenarnya dia tidak begitu saja berlalu. Dia coba mengelabui Dewa Orok
dengan hentakkan kuda tunggangannya keras-keras, hingga kuda tunggangannya itu berlari kencang.
Padahal sebenarnya si perempuan bercadar sendiri tidak pergi jauh dari tempat di mana tadi dia
menolong Dewa Orok. Secara diam-diam, si perempuan bercadar putih lalu mengikuti ke mana Dewa
Orok melangkah. Dan perempuan bercadar putih ini sempat terkesiap tatkala tiba-tiba mendapati
Dewa Orok jumpa dengan Joko. Dadanya berdebar keras. Kalau menuruti kata hati, ingin rasanya dia
tunjukkan diri. Namun ada sesuatu yang membuatnya bertahan untuk terus sembunyi meski dengan
hati makin bergejolak. Selain itu, ada hal lain yang membuat dia bertahan sembunyi yakni karena saat
itu ada seorang gadis muda berparas cantik jelita mengenakan jubah merah menyala di samping Joko
Sableng. Begitu Dewa Orok berkelebat pergi meninggalkan murid Pendeta Sinting dan perempuan
muda mengenakan jubah merah, si perempuan bercadar kembali dilanda perasaan bimbang. Malah
karena tenggelam dalam kebimbangan, hampir saja Joko memergokinya kalau dia tidak keburu

berkelebat. Dan untung suasana gelap menolongnya. Hingga meski Joko sempat mengejar, namun



dia pada akhirnya bisa meloloskan diri dan terus mengikuti langkah Dewa Orok. Pada awalnya, begitu
si perempuan bercadar putih bisa lolos dari kejaran Joko Sableng, sebenarnya dia ingin sekali berbalik
dan mengikuti murid Pendeta Sinting. Dada perempuan ini kembali dibuncah rasa ragu dan bimbang.
Namun ingat akan dirinya dan gadis muda yang ada di samping Joko, pada akhirnya dia memutuskan
untuk mengikuti Dewa Orok. (Tentang pertemuan Dewa Orok dengan Joko Sableng silakan baca
serial Joko Sableng dalam episode : “Sekutu Iblis”). Si perempuan bercadar putih tidak tahu mengapa
dia memutuskan mengikuti langkah Dewa Orok. Dia hanya memperturutkan perasaan. Dan begitu
memasuki kawasan yang banyak ditumbubhi ilalang dan ranggasan semak belukar, dia menangkap
suara tawa orang bersahut-sahutan. Dia sengaja tidak teruskan langkah untuk mengikuti Dewa Orok
yang terus berlari seakan mengejar suara orang yang tertawa di tengah kawasan ranggasan semak
belukar. Lalu dia menangkap bentakan-bentakan yang memberi pertanda jika Dewa Orok telah
berhadapan dengan orang yang tadi perdengarkan tawa yang bukan lain adalah dua orang laki-laki
yang wajahnya diberi bedak arang hitam Saat dia menyimak ucapan-ucapan orang dari jauh tiba-tiba
satu bayangan berkelebat dan tahu-tahu di hadapan perempuan bercadar putih telah tegak seorang
laki-laki bertubuh pendek yang tidak lain adalah Cucu Dewa. Perempuan bercadar putih sempat
terkesiap dengan kemunculan Cucu Dewa. Namun karena tidak mau orang tahu apa yang sedang
dilakukannya, si perempuan bercadar putih segera saja hendak berkelebat pergi tanpa bicara sepatah
kata. “Kuharap kau tidak menaruh curiga padaku! Aku tidak akan mempersoalkan apa yang sedang
kau lakukan di sini. Aku hanya kebetulan lewat...,” ujar Cucu Dewa membuat gerakan si perempuan
bercadar putih tertahan. Sepasang bola mata si perempuan bercadar putih sesaat perhatikan orang di
hadapannya. Tapi sejauh ini dia belum juga perdengarkan suara hingga Cucu Dewa kembali berucap.
“Apa kau juga sedang kebetulan lewat..?” Si perempuan bercadar menjawab dengan anggukkan
kepala. Sementara Cucu Dewa coba pandangi si perempuan seolah ingin mengetahui siapa adanya
orang. “Boleh aku tahu. Hendak ke mana kau?!” Si perempuan bercadar putih tidak segera
menjawab. Dan seakan tahu apa yang ada dalam benak orang, Cucu Dewa cepat-cepat sambungi
ucapannya. “Sekali lagi kau tak usah menaruh curiga! Aku bertanya semata-mata hanya ingin tahu.
Barangkali kita satu arah jalan...” Si perempuan bercadar putih masih juga kancingkan mulut tidak
perdengarkan suara. Cucu Dewa tidak tinggal diam. Dia kembali buka mulut. “Kau tampaknya sedang
dalam keadaan bimbang. Tubuhmu di sini, tapi pikiranmu berada jauh!. Pandangan matamu
mengatakan hal itu! Benar?!” Pancingan Cucu Dewa kali ini tampaknya membawa hasil. Karena si

perempuan bercadar putih segera perdengarkan suara sahutan. “Kau rupanya pandai juga menebak



orang dari matanya... Mau sebutkan nama?” Cucu Dewa tertawa perlahan. “Apalah artinya sebuah
nama. Lagi pula dengan keadaanmu begitu, kau pasti juga tidak ingin untuk dikenali! Betul bukan?!
Dari itulah maka percuma saja aku sebutkan nama, karena kau tidak akan perkenalkan diri!”
Mendengar ucapan Cucu Dewa, si perempuan bercadar putih mulai perdengarkan tawa meski ditahan.
“Harap maafkan. Ini kulakukan bukan karena aku tidak mau dikenali. Tapi ada sesuatu yang
mengharuskan aku begini! Dan ini kulakukan bukan karena ada hubungannya dengan orang lain, tapi
semata-mata berkaitan dengan diriku sendiri...” “Aku maklum...,” ujar Cucu Dewa. “Kadang kala
seseorang memang dituntut untuk melakukan sesuatu yang membuat orang merasa curiga! Hem....
Sekarang apakah kau mau mengatakan hendak ke mana?!” kata Cucu Dewa mengalihkan
pembicaraan. Entah apa yang menyebabkan si perempuan berterus terang. Yang jelas perempuan
bercadar putih segera menyahut. “Sebenarnya aku tak tahu akan ke mana...” Cucu Dewa arahkan
pandangan pada jurusan dimana terdengar suara-suara bentakan. “Kau mengikuti pemuda bertangan
buntung itu?!” “Aku hanya menuruti perasaan...” “Kau mengenal pemuda itu?!” Si perempuan
bercadar putih gelengkan kepala, membuat Cucu Dewa sedikit kerutkan dahi sebelum akhirnya
berkata pula. “Apa yang dikatakan perasaanmu hingga kau mengikutinya?!” “Aku tak tahu. Yang jelas
aku menduga dia membutuhkan orang lain....” “Mau ikuti saranku..?!” tanya Cucu Dewa sambil
menatap ke bola mata si perempuan. Meski nada bicaranya ajukan tanya, namun laki-laki bertubuh
pendek Ini tidak menunggu orang jawab pertanyaannya, karena saat itu juga dia telah menjawab
ucapannya sendiri. “Tinggalkan pemuda itu... Kau perlu waktu untuk berpikir lama. Jangan tanya
kenapa aku mengatakan demikian. Mungkin satu hari nanti kau akan temukan jawabannya sendiri....”
“Sepertinya kau mengenal pemuda itu!” kata perempuan bercadar putih. “Dari saranku tadi, kurasa
tak perlu lagi aku mengatakan mengenal atau tidak pemuda itu...” Cucu Dewa tiba-tiba arahkan
pandangannya pada arah mana bentakan-bentakan jauh di depan sana terdengar. Bersamaan itu
mendadak bentakan-bentakan di depan sana tidak lagi terdengar. “Aku mencium adanya bahaya....
Aku harus segera pergi...” Cucu Dewa berpaling. Laki-laki bertubuh pendek Ini tersentak. Ternyata si
perempuan bercadar putih sudah tidak ada lagi di tempatnya. “Muridku.... Mudah-mudahan perempuan
tadi adalah karunia Yang Maha Pengasih untukmu...,” desis Cucu Dewa seraya mendongak
memandang langit. Saat bersamaan kakinya bergerak. Sosoknya berkelebat lenyap di antara
ranggasan semak belukar dan ilalang. Berlari sejarak seratus tombak dari tempatnya semula,
perempuan bercadar putih berhenti. Kepalanya sejenak berpaling ke kiri kanan. Ternyata dia

mendapatkan diri sudah berada di luar kawasan semak belukar dan ilalang di mana tadi dia sempat



berjumpa dengan Cucu Dewa. Perempuan bercadar putih melangkah lalu duduk di bawah sebuah
pohon. Perlahan-lahan kepalanya di sandarkan pada batangan pohon di belakangnya dengan sedikit
di tengadahkan. Sepasang matanya yang merupakan satu-satunya anggota wajahnya yang terlihat
tampak memandang jauh bahkan melampaui rindang dedaunan pohon di mana dia berada. “Apa
sebenarnya yang kucari dalam perjalananku ini? Mengapa aku tidak dapat berdamai dengan hatiku?
Aku tahu.... Sejak jumpa pertama dahulu aku merasakan keanehan dalam diriku, tapi saat itu aku
masih punya harapan, meski untuk mencapai harapan itu harus ku langkahi beberapa halangan. Aku
tak tahu... Mengapa aku begitu berani ambil risiko, walau untuk itu nyawaku lah yang harus kujadikan
jaminan.... Ah, itu saat-saat yang berlalu! Kini tidak mungkin lagi aku menggantungkan harapan meski
beberapa halangan telah pula berlalu. Aku bukan lagi yang dulu. Dan kurasa dia pun demikian juga....
Tapi mengapa aku tidak dapat melupakannya? Padahal aku tahu, semuanya akan berakhir dengan
perasaan kecewa kalau kupaksakan! Aku sadar... Mungkin dia diciptakan bukan untukku. Dia seorang
pemuda tampan dan punya ilmu. Namanya juga dikenal dan harum. Tak heran jika banyak gadis yang
coba mendekati dan mengerumuninya...” Perempuan bercadar putih katupkan sepasang matanya
dengan menghela napas dalam. “Gadis berjubah merah... Dia memang cantik jelita. Mereka berdua
tampak serasi dan pantas berdampingan.... Tapi, mungkinkah gadis berjubah merah itu tidak punya
maksud apa-apa?! Dari pembicaraan orang-orang yang sempat kudengar, aku merasa ada hal besar
yang hendak terjadi! Apalagi pembicaraan yang menyebut-nyebut malam purnama.... Jangan-jangan
gadis berjubah merah itu...” Tiba-tiba perempuan bercadar putih tertawa sendiri. “Masih pantaskah
aku menaruh rasa cemburu pada gadis yang berada di sampingnya? Tapi... Aku tidak bisa menipu diri
sendiri. Sepenggal hatiku telah terbawa olehnya sejak jumpa pertama itu! Dan apa pun yang terjadi
nanti, aku akan tetap meletakkan hatiku padanya meski aku sadar, dia tidak mungkin tergapai oleh
tanganku... Kedua tanganku sudah terlalu lemah untuk menggapainya. Sementara banyak tangan
lentik dan kuat yang melingkari dirinya!” Si perempuan bercadar putih kembali buka kelopak matanya.
Untuk kesekian kalinya dua pasang bola mata itu menerawang jauh memandang langit. “Hem.... Cinta
kadang bukan harus dengan memiliki. Lebih dari itu, cinta adalah milik siapa saja. Termasuk diriku
yang mungkin tidak layak lagi... Hem.... Saat ini aku hampir merasa yakin kalau dia sedang
menghadapi satu urusan besar!” Si perempuan bercadar putih terlihat angkat tangan kanannya lalu
menghitung. “Purnama tinggal sembilan hari lagi... Apa sebenarnya yang akan terjadi? Aku harus....”
Perempuan bercadar putih serentak bangkit. Sesaat dia tampak hendak berkelebat. Namun satu

perasaan yang muncul tiba-tiba membuat gerakannya tertahan. la tampak bimbang. Tanpa sadar



sepasang mata perempuan bercadar putih memandang berkeliling. Anehnya yang terlihat olehnya saat
itu adalah kabut putih tipis yang pada saat lain mendadak membentuk sosok-sosok gadis muda
berparas jelital Perempuan bercadar putih kerjapkan mata berulang kali. Lalu menarik napas panjang.
“Aku terlalu di hantui perasaan sendiri... Aku harus dapat menerima kenyataan.... Aku tidak pantas lagi
mengharapkan nya, tapi aku memang tidak mengharap imbalan apa-apa! Aku hanya ingin dia tahu,
kalau di hatiku masih ada sebentuk perasaan yang tak mungkin dapat kulenyapkan sampai kapan
pun! Dan demi perasaan itu, aku rela berbuat apa saja....” Kini kebimbangan dalam pandangan dan
sikap perempuan bercadar putih sirna. Dia kembali hendak berkelebat. Namun kembali dia urungkan.
Bukan karena munculnya perasaan, melainkan sepasang matanya menangkap satu sosok tubuh yang
berlari cepat jauh di depan sana. “Dalam situasi seperti saat ini, siapa pun juga perlu mendapatkan
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kecurigaan!” gumam perempuan bercadar putih. Tanpa menunggu lama lagi, dia segera berlari ke
arah mana tadi matanya menangkap seseorang. Tapi pada satu tempat, si perempuan bercadar putih
kehilangan jejak orang yang diikuti. Karena dia belum tahu siapa adanya orang yang diikuti, juga
karena dia tidak mau diketahui, maka si perempuan tidak berani bertindak tanpa perhitungan. Dengan
sigap dia segera berkelebat lalu mendekam di balik dua batu yang saling berdekatan hingga bukan
saja membuat sosoknya tidak kelihatan, namun dengan leluasa dia dapat melihat apa yang ada di
hadapannya dari celah batu. Baru saja perempuan bercadar putih mendekam sembunyi, matanya
menangkap satu sosok tubuh hentikan larinya dan tegak tidak jauh dari batu di mana dia mendekam.
Sepasang mata perempuan bercadar sesaat memperhatikan tak berkesip pada orang yang tegak
dengan kepala sedikit disorongkan ke depan seakan ingin memperjelas penglihatannya. Mendadak
dua bola mata perempuan bercadar putih terbeliak besar-besar saat orang yang tegak tak jauh dari
tempatnya sembunyi putar diri. Dia adalah seorang perempuan berwajah cantik. Mengenakan pakaian
biru tipis yang di bagian dadanya dibuat rendah seolah ingin menunjukkan lembah belahan
payudaranya yang membusung kencang. Bibirnya merah dan tampak sunggingkan senyum.
“Bukankah dia... Ratu Pemikat!” gumam perempuan bercadar putih. Mungkin karena tersentak kaget
mengenali adanya orang yang tegak, hampir saja dari mulut di balik cadarnya menyeruak suara
seruan. Untung si perempuan cepat sadar apa yang kini sedang dilakukannya. Buru-buru si
perempuan bercadar putih lebih rundukkan kepala dan tubuh. “Aku yakin. Perempuan ini bukan orang
yang berkelebat kukejar. Karena dia muncul dari arah belakangku.... Kalau dia orang yang kukejar,
pasti dia sekarang tahu aku berada di sini! Dan rupanya dia juga sedang mengejar orang.... Tentu

orang yang berkelebat tadi...” Diam-diam perempuan bercadar putih simpulkan peristiwa yang baru



saja terjadi. Baru saja si perempuan bercadar membatin, tiba-tiba satu suara terdengar. “Mengapa
diam di situ? Kau mengejarku, bukan?!” Perempuan bercadar laksana sirap darahnya. Jelas kalau
suara yang baru terdengar adalah suara perempuan. Dadanya mulai sesak. Dan merasa orang sudah
tahu keberadaannya, dia cepat angkat kepala. Namun kepala orang ini sesaat diam laksana dipacak.
Sepasang matanya membesar memperhatikan dari celah batu. “Astaga! Bukan dia yang bersuara!”
gumam perempuan bercadar putih dalam hati. Lalu perhatikan sosok perempuan berwajah cantik
berpakaian biru tipis yang bukan lain memang Ratu Pemikat adanya. Saat itu Ratu Pemikat tampak
tidak memandang ke arah batu di mana perempuan bercadar putih mendekam. Tapi ke satu jurusan
dari mana tadi suara teguran terdengar. Inilah yang membuat perempuan bercadar putih tahu kalau
suara teguran bukan keluar dari mulut Ratu Pemikat dan ditujukan padanya. Melainkan justru dari
orang lain dan ditujukan pada Ratu Pemikat. Sepasang mata perempuan bercadar putih kini beralih ke
arah mana saat itu Ratu Pemikat juga sedang memandang. Untuk kesekian kalinya bola mata si
perempuan putih membelalak, malah kali ini kalau tidak segera takupkan telapak tangan ke mulut,
niscaya keberadaannya akan diketahui orang! Dari celah batu, si perempuan bercadar putih melihat
seseorang yang membuat dadanya berdebar keras. Malah kalau tidak ingat keberadaan dirinya,
segera saja ia hendak melompat keluar dan menghambur. “Tak kusangka.... Suaranya tadi suara
perempuan. Nyatanya dia... Rupanya dia tahu sedang diikuti orang. Atau Jangan-jangan keduanya
pura-pura saling kejar padahal keduanya sudah saling sepakat untuk bertemu di sini..?!” Perempuan
bercadar putih menghela napas dalam. Sepasang matanya yang tadi memandang besar-besar, kini
berubah sayu. Kegembiraan yang sesaat terpancar dari matanya mendadak lenyap laksana direnggut
setan. “Ah... Nyatanya kau telah tahu kalau kukejar...” Ratu Pemikat buka suara seraya melangkah
mendekati orang yang tegak di depan sana. Seorang pemuda berwajah tampan mengenakan pakaian
putih-putih dengan rambut panjang sedikit acak-acakan. Pada kepalanya melingkar satu ikat kepala
yang juga berwarna putih. Pemuda ini tegak memandang pada orang yang mendatanginya dengan
mulut sunggingkan senyum serta tangan kiri terangkat dan jari kelingking masuk ke lobang telinganya!
“Ah.... Dugaanku rupanya tidak meleset. Sikap dan sambutannya menandakan mereka berdua
sepertinya sengaja bertemu di sini... Tapi mengapa ini bisa terjadi..? Bukankah mereka pernah...” Si
perempuan bercadar putih gelengkan kepalanya perlahan dengan mata terus memandang ke depan
lewat celah batu. “Hem.... Bisa saja mereka sekarang sudah berbaikan! Dan tidak tertutup
kemungkinan pula mereka sedang terlibat cinta! Ah... Kenapa aku terus dihantui hal-hal itu? Peduli dia

terlibat asmara dengan siapa saja. Aku hanya ingin dia tahu, kalau aku...” Perempuan bercadar putih
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putuskan kata hatinya. Karena saat itu pemuda berpakaian putih-putih dan tidak lain adalah Pendekar
Pedang Tumpul 131 Joko Sableng angkat bicara. Kali ini jelas kalau suaranya suara laki-laki. “Jauh
mengejarku, pasti ada sesuatu yang hendak kau sampaikan...” Ratu Pemikat hentikan langkah hanya
sejarak tiga tombak dari murid Pendeta Sinting. Perempuan bertubuh bahenol ini sesaat tampak
sunggingkan senyum seraya geliatkan tubuh, hingga pinggulnya yang mencuat kencang dan besar
terlihat menggoda. “Kau tentunya ingat akan pertemuan kita beberapa waktu yang lalu... Kau tahu,
sampai saat ini aku tidak bisa melupakan peristiwa itu! Aku selalu teringat pada belaianmu....
Sentuhan-sentuhan tanganmu yang nakal... Rengkuhan dan cumbuanmu.... Aku...” Murid Pendeta
Sinting tarik jari tangan kirinya dan lobang telinga, lalu dilintangkan ke mulut. Kepalanya berputar
dengan mata liar memandang berkeliling. Ratu Pemikat tersenyum dengan sebelah mata mengerdip.
“Kau tak usah khawatir. Di sini hanya ada kita berdua. Seperti saat kita bertemu beberapa waktu yang
lalu! Kurasa kau tentu masih mengingatnya...” Joko tidak menyambuti ucapan Ratu Pemikat Dia tetap
memandang berkeliling dengan dada berdebar. Jelas wajahnya membayangkan ketakutan. Sementara
di balik batu, dada perempuan bercadar laksana meledak. Sepasang matanya serentak memejam
rapat! Ucapan Ratu Pemikat laksana ledakan petir didada dan telinganya. Pada awalnya perempuan
bercadar putih masih bias kuasai diri mendengar ucapan Ratu Pemikat. Dia menduga itu hanya
ucapan perempuan yang tindakannya sudah banyak diketahui orang kalangan rimba persilatan. Dia
juga menyangka ucapan Ratu Pemikat hanya mengada-ada. Karena yang diketahuinya selama ini,
antara Ratu Pemikat dan Joko Sableng ada satu ganjalan besar yang tidak mungkin begitu mudah
dilenyapkan. Kalaupun ganjalan itu sudah sirna, adalah terlalu cepat bagi mereka berdua jika sampai
melakukan sesuatu yang tidak senonoh! Tapi begitu melihat Joko tidak membantah ucapan Ratu
Pemikat malah lintangkan jari di mulut pertanda jelas kalau dia tidak mau orang lain mendengar, si
perempuan bercadar putih seakan tidak tahan lagi. Dia sudah hendak keluar dari balik batu. Lalu
mengeluarkan apa yang ada dalam benaknya! Tapi satu perasaan tiba-tiba muncul yang membuat
perempuan bercadar putih segera bisa kuasai diri meski tubuhnya masih terlihat bergetar. “Aku tidak
berhak melarangnya berbuat apa pun dan dengan perempuan mana pun... Aku sekarang bukan lagi
yang dulu yang setidaknya masih punya bekal untuk berharap! Yang kumiliki sekarang tinggal
sekeping hati. Hanya sekeping hati inilah yang akan kuberikan padanya tanpa aku harus berharap
sesuatu meski hanya ucapan harapan....” Perempuan bercadar coba tabahkan hati. Lalu perlahan-
lahan kelopak matanya dibuka lagi dan dengan perlahan-lahan pula diarahkan pada jurusan mana

Ratu Pemikat dan murid Pendeta Sinting berdiri berhadapan. Sementara di depan sana, untuk
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beberapa lama Pendekar 131 memandang lekat-lekat pada Ratu Pemikat. “Aku memang tidak lupa,
pernah bersama perempuan ini pada beberapa waktu yang lalu. Tapi apakah waktu itu aku memang
sempat berbuat melampaui batas terhadapnya..? Saat itu seluruh pakaianku memang terlepas. Tapi
anehnya... Mengapa aku tidak bisa mengingat apa sebenarnya yang telah terjadi..? Apa karena saat
itu aku begitu tenggelam..?!” Murid Pendeta Sinting gelengkan kepalanya perlahan. “Aku harus hati-
hati dengan perempuan ini! Aku masih tidak tahu pasti apa sebenarnya yang ada dalam pikirannya!
Waktu pertama kali jumpa setelah peristiwa di Pulau Biru, dia menyatakan penyesalannya. Bahkan
aku lantas terlibat cumbu rayu dengannya. Saat aku tersadar, perempuan ini telah tidak ada.
Herannya dia tidak menyentuh pedangku. Padahal kalau dia mau, tidak sulit baginya mengambil dan
membawanya pergi. Bahkan kalau dia menginginkan nyawaku, rasanya tidak ada halangan baginya
untuk berbuat semaunya....” (Tentang pertemuan Ratu Pemikat dengan Pendekar 131, baca serial
Joko Sableng dalam episode: “Warisan Laknat”). “Yang ku herankan, saat kujumpai lagi dia telah
bergabung dengan Iblis Rangkap Jiwa dan Ni Luh Padmi. Malah dari Dewa Orok, kudengar dia juga
telah mengambil dot pemuda itu! Dia juga telah tahu kalau Kitab Hitam jatuh ke tangan Malaikat
Penggali Kubur...!” Seperti diketahui, saat Pendekar 131 menyamar sebagai pemuda berperangai
perempuan dan memperkenalkan diri sebagai Lumba-lumba untuk menyelidik, murid Pendeta Sinting
berjumpa dengan Ratu Pemikat, Iblis Rangkap Jiwa, serta Ni Luh Padmi di bawah Bukit
Selamangleng. Hemm ... Aku yakin di balik tindakannya selama ini, dia punya satu maksud tertentu!
Bahkan pertemuan purnama depan mungkin saja adalah rencananya. Kalau dia tahu betul jika
Malaikat Penggali Kubur telah mendapatkan Kitab Hitam, jangan-jangan pertemuan nanti masih ada
kaitannya dengan Malaikat Penggali Kubur... Hem...” “Kau memikirkan sesuatu? Atau sedang
mengenang apa yang pernah kita lakukan?!” Ratu Pemikat buka suara setelah agak lama murid
Pendeta Sinting hanya terlihat tercenung tanpa buka suara. Pendekar 131 sunggingkan senyum.
“Terus terang. Aku memang tidak bisa melupakan peristiwa itu... Sayang, setelah itu kau pergi begitu
saja tanpa memberi tahu. Aku berusaha mencarimu. Tapi...” “Aku sekarang ada di hadapanmu...,”
potong Ratu Pemikat dengan busungkan dada. “Kalau kau masih ingin....” Ratu Pemikat menyela
dengan tertawa nyaring merdu. Lalu lanjutkan. “Kau ingin sekarang..?!” Tangan kanan kiri Ratu
Pemikat terangkat. Lalu mulai membuka kancing pakaiannya. Joko angkat tangan kanannya sambil
gerak-gerakkan ke kiri kanan. Namun Ratu Pemikat tidak pedulikan gerakan tangan Joko yang
memberi isyarat agar orang tidak lanjutkan tindakannya. Malah sambil tersenyum-senyum, Ratu

Pemikat melangkah satu tindak. Meski tangan kanannya memberi isyarat agar Ratu Pemikat tidak
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lanjutkan tindakannya, namun begitu perempuan ini luruhkan kembali kedua tangannya, dan di
hadapannya terpampang jelas dua payudara putih kencang yang bergerak turun naik menggoda, mau
tak mau membuat murid Pendeta Sinting pentangkan mata besar-besar! Dari celah batu di belakang
sana, meski Ratu Pemikat tegak membelakangi batu, namun gerakan dan pandangan mata murid
Pendeta Sinting telah cukup membuat si perempuan bercadar putih maklum apa yang ada di depan
hidung Pendekar 131. “Dasar perempuan jalang...,” desis perempuan bercadar putih seraya menarik
napas panjang. Perempuan ini tabahkan hati untuk tetap arahkan pandangannya ke depan meski
dadanya makin bergelora antara muak, cemburu, dan geram. “Ratu...,” terdengar suara murid Pendeta
Sinting. Kali ini suaranya terdengar agak bergetar parau. “Aku mencarimu bukan untuk mengulangi
peristiwa yang lalu.... Aku... aku ingin menanyakan sesuatu padamu...” Ratu Pemikat tidak coba
menutupi dadanya yang terbuka. Malah dia sengaja menarik napas panjang hingga dadanya tampak
makin membusung. “Kau ingin bersenang-senang dahulu atau ingin aku jawab pertanyaanmu
dahulu?! Atau kau ingin aku menjawab sambil kita bersenang-senang seperti dulu..?!” “Terus terang.
Setelah pertemuan kita beberapa waktu itu, aku pergi ke satu tempat. Dan ketika aku kemarin bertemu
seorang sahabat....” “Jangan terlalu banyak berbasa-basi! Bukankah yang hendak kau katakan masih
ada hubungannya dengan sebuah kitab?!” tukas Ratu Pemikat. “Ah... Betul!” kata Joko dengan mimik
terperanjat. Ratu Pemikat sesaat memperhatikan perubahan pada wajah murid Pendeta Sinting
dengan bibir tersenyum. Pandai Juga kau membuat sandiwara wajah...,” gumamnya dalam hati. “Kau
tidak tahu. Semua yang ada dalam otakmu sudah ku bongkar saat kita jumpa dahulu! Hik.... Hik....
Hik..! Membunuhmu saat ini tidak sulit bagiku. Tapi itu tak akan kulakukan! Dengan membunuhmu,
berarti aku berhadapan langsung dengan Malaikat Penggali Kubur. Pemuda keparat itu terlalu sulit ku
taklukkan! Aku ingin kau yang berhadapan dengan Malaikat Penggali Kubur. Kuyakin, kau masih
mampu menghadapi Malaikat Penggali Kubur. Setelah Kitab Hitam berada di tanganmu, saat itulah
kematianmu tiba...” Setelah diam sesaat, Ratu Pemikat lalu buka mulut. “Aku memang telah
mendengar ada sebuah kitab sakti. Tapi benar tidaknya kabar itu aku tidak tahu pasti. Yang jelas, saat
ini telah muncul beberapa orang yang namanya pernah disegani dalam kancah dunia persilatan!
Mereka sengaja hendak mencari kitab itu atau tidak, aku juga tidak tahu banyak! Apa kau
menginginkan kitab itu juga?!” “Kalau kau saja berpendapat tidak tahu pasti, apa gunanya aku
bersusah payah?” “Aku juga mendengar kalau pada purnama ini akan ada satu pertemuan besar di
Kedung Ombo...” “Hem... Akhirnya dia mengatakan juga perihal pertemuan itu...,” membatin Joko.

Ratu Pemikat masih dengan tersenyum lanjutkan ucapannya. “Aku punya firasat, pertemuan itu ada
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kaitannya dengan kitab sakti yang dibicarakan orang. Kalau kau ingin tahu benar tidaknya kitab itu,
tidak ada salahnya kau hadir di sana purnama ini...” “Kau akan hadir nanti..?!” tanya Pendekar 131.
Ratu Pemikat gelengkan kepala. “Aku sudah bosan dengan segala hal yang berkaitan dengan dunia
persilatan. Pengalaman di Pulau Biru telah membuatku berhitung diri. Tapi kalau kau mengajakku, aku
tidak keberatan....” “Seperti halnya dirimu, aku juga sudah muak dengan hal-hal yang berhubungan
dengan rimba persilatan. Itu hanya akan mendatangkan malapetaka! Kalau kau berminat silakan kau
datang sendiri saja. Aku tidak tertarik!” Masih dengan senyum Ratu Pemikat anggukkan kepala. “Ah....
Kalau orang sepertimu tidak tertarik, untuk apa aku berminat?” katanya meski diam-diam dalam hati
dia berkata sendiri. “Kau menutupi apa sebenarnya yang ada dalam hatimu. Aku percaya kau pasti
akan datang.... Kitab Hitam adalah sebagai tugasmu untuk memusnahkannya! Dan kau pasti tidak
akan sia-siakan kesempatan....” “Seperti juga ucapanmu,” kata Ratu Pemikat menyambungi
ucapannya. “Hal yang berhubungan dengan rimba persilatan hanya akan mendatangkan malapetaka.
Bahkan sia-siakan waktu dan nyawa. Padahal ada hal lebih menarik yang bisa diperbuat dan tidak
mendatangkan malapetaka, malah mendatangkan kenikmatan. Juga tidak perlu harus menunggu
sampai bulan purnama, tapi sekarang juga bisa...” Habis berkata, Ratu Pemikat tengadahkan
kepalanya sedikit seolah ingin tunjukkan lehernya yang jenjang dan putih. Dari mulutnya terdengar
suara desahan panjang. “Pendekar 131... Apalagi yang kau tunggu? Aku telah menjawab apa yang
kau tanyakan. Sekarang saatnya kita bersenang-senang seperti dulu, bukan...?” Murid Pendeta Sinting
tergagap meski sepasang matanya tetap mementang tak berkesip. Dan pemuda dari dusun Kampung
Anyar ini tersedak tatkala mendadak Ratu Pemikat telah maju dan kedua tangannya langsung

melingkar ke tengkuknya!
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certainly squander the time.
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revolutionized the way we
access information. Gone are
the days of physically flipping
through pages and carrying
heavy textbooks or manuals.
With just a few clicks, we can
now access a wealth of
knowledge from the comfort of
our own homes or on the go.
This article will explore the
advantages of Putih books and
manuals for download, along
with some popular platforms
that offer these resources. One
of the significant advantages of
Putih books and manuals for
download is the cost-saving
aspect. Traditional books and
manuals can be costly,
especially if you need to
purchase several of them for
educational or professional
purposes. By accessing Putih
versions, you eliminate the need
to spend money on physical
copies. This not only saves you
money but also reduces the
environmental impact
associated with book production
and transportation. Furthermore,

Putih books and manuals for

download are incredibly
convenient. With just a
computer or smartphone and an
internet connection, you can
access a vast library of
resources on any subject
imaginable. Whether youre a
student looking for textbooks, a
professional seeking industry-
specific manuals, or someone
interested in self-improvement,
these digital resources provide
an efficient and accessible
means of acquiring knowledge.
Moreover, PDF books and
manuals offer a range of
benefits compared to other
digital formats. PDF files are
designed to retain their
formatting regardless of the
device used to open them. This
ensures that the content
appears exactly as intended by
the author, with no loss of
formatting or missing graphics.
Additionally, PDF files can be
easily annotated, bookmarked,
and searched for specific terms,
making them highly practical for
studying or referencing. When it

comes to accessing Putih books
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and manuals, several platforms
offer an extensive collection of
resources. One such platform is
Project Gutenberg, a nonprofit
organization that provides over
60,000 free eBooks. These
books are primarily in the public
domain, meaning they can be
freely distributed and
downloaded. Project Gutenberg
offers a wide range of classic
literature, making it an excellent
resource for literature
enthusiasts. Another popular
platform for Putih books and
manuals is Open Library. Open
Library is an initiative of the
Internet Archive, a non-profit
organization dedicated to
digitizing cultural artifacts and
making them accessible to the
public. Open Library hosts
millions of books, including both
public domain works and
contemporary titles. It also
allows users to borrow digital
copies of certain books for a
limited period, similar to a
library lending system.
Additionally, many universities

and educational institutions
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have their own digital libraries
that provide free access to PDF
books and manuals. These
libraries often offer academic
texts, research papers, and
technical manuals, making them
invaluable resources for
students and researchers.
Some notable examples include
MIT OpenCourseWare, which
offers free access to course
materials from the
Massachusetts Institute of
Technology, and the Digital
Public Library of America, which
provides a vast collection of
digitized books and historical
documents. In conclusion, Putih
books and manuals for
download have transformed the
way we access information.
They provide a cost-effective
and convenient means of
acquiring knowledge, offering
the ability to access a vast
library of resources at our
fingertips. With platforms like
Project Gutenberg, Open
Library, and various digital
libraries offered by educational

institutions, we have access to

an ever-expanding collection of
books and manuals. Whether
for educational, professional, or
personal purposes, these digital
resources serve as valuable
tools for continuous learning
and self-improvement. So why
not take advantage of the vast
world of Putih books and
manuals for download and
embark on your journey of

knowledge?

FAQs About Putih Books

What is a Putih PDF? A PDF
(Portable Document Format) is
a file format developed by
Adobe that preserves the layout
and formatting of a document,
regardless of the software,
hardware, or operating system
used to view or print it. How do
| create a Putih PDF? There are
several ways to create a PDF:
Use software like Adobe
Acrobat, Microsoft Word, or
Google Docs, which often have
built-in PDF creation tools. Print
to PDF: Many applications and

operating systems have a "Print
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to PDF" option that allows you
to save a document as a PDF
file instead of printing it on
paper. Online converters: There
are various online tools that can
convert different file types to
PDF. How do | edit a Putih
PDF? Editing a PDF can be
done with software like Adobe
Acrobat, which allows direct
editing of text, images, and
other elements within the PDF.
Some free tools, like
PDFescape or Smallpdf, also
offer basic editing capabilities.
How do | convert a Putih PDF to
another file format? There are
multiple ways to convert a PDF
to another format: Use online
converters like Smallpdf,
Zamzar, or Adobe Acrobats
export feature to convert PDFs
to formats like Word, Excel,
JPEG, etc. Software like Adobe
Acrobat, Microsoft Word, or
other PDF editors may have
options to export or save PDFs
in different formats. How do |
password-protect a Putih PDF?
Most PDF editing software

allows you to add password
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protection. In Adobe Acrobat,
for instance, you can go to
"File" -> "Properties" ->
"Security" to set a password to
restrict access or editing
capabilities. Are there any free
alternatives to Adobe Acrobat
for working with PDFs? Yes,
there are many free alternatives
for working with PDFs, such as:
LibreOffice: Offers PDF editing
features. PDFsam: Allows
splitting, merging, and editing
PDFs. Foxit Reader: Provides
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